
Penyakit demam tifoid terdapat hampir di seluruh dunia dan tak ada satu benuapun yang 
terbebas dari penyakit ini. Insidens penyakit ini sangat bervariasi dari satu tempat ke tempat 
yang lain dan dari waktu ke waktu. sena dapat menyerang seluruh lapisan masyarakat. 
Penyakit ini sampai sekarang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di daerah tropis 
khususnya di negara yang sedang berkembang. Insidens yang masih tinggi dari penyakit 
demam tipoid di negara yang sedang berkembang. sangat erat kaitannya dengan status 
sosio-ekonomi dan keadaan sanitasi lingkungan dari negara yang bersangkutan (Manson-
Bahr, 1983). Berbeda dengan penyakit infeksi yang lain, penderita demam tipoid walaupun 
sudah dinyatakan sembuh. masih dapat menularkan penyakitnya ke orang lain karena masih 
dapat mengeluarkan kuman melalui tinja maupun air seninya tanpa menunjukkan adanya 
gejala klinis. Penderita dengan keadaan semacam ini disebut sebagai carrier. Carrier ini dapat 
berlangsung dalam waktu yang cukup lama (carrier kronik), ada yang yang berlangsung 
sampai satu tahun dan bahkan bisa berlangsung seumur hidup (Sabdoadi, 1990; Guerrent, 
1984). Carrier kronik jarang terjadi pada anak-anak. dan akan semakin meningkat seiring 
dengan bertambahnya usia. Pada wanita kemungkinan untuk menjadi carrier 3 (tiga) kali 
lebih besar daripada laki-laki. Carrier ini merupakan penyebab terbesar terhadap terjadinya 
penyebaran penyakit demam tifoid di masyarakat. 

 
Penyebaran penyakit demam tifoid dari fokus infeksi ke sekitarnya di samping dapat terjadi 
melalui makanan dan minuman yang tercemar. dapat pula melalui air limbah dan lalat sebagai 
vektor pembawa kuman secara mekanik. Sukarnya pemberantasan penyakit demam tifoid 
karena adanya sumber penularan yang disebut sebagai penderita carrier kronik. yang dapat 
mengeluarkan kuman penyebab demam tifoid dalam jumlah yang besar setiap saat. Sedang 
untuk mendeteksi carrier kronik bukanlah pekerjaan yang mudah. 

Epidemi atau letusan-letusan demam tifoid biasanya terjadi akibat makanan yang 
terkontaminasi oleh kuman Salmonella typhi yang mungkin didapat dari daerah endemik 
atau penyediaan air minum yang kurang higienis (Naylor, 1983; Goh, 1978). 
 


